BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Program pembangunan kesehatan di Indonesia dewasa ini masih memprioritaskan pada upaya penigkatan derajat kesehatan, utamanya pada kelompok paling rentan kesehatan, yaitu ibu hamil, ibu bersalin dan nifas serta bayi pada masa perinatal. Hal ini ditandai dengan angka kematian ibu (AKI) dan angka kematian bayi (AKB), (Kemenkes,2011).
Berdasarkan Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2012, Angka Kematian ibu (AKI) di Indonesia menigkat tajam menjadi 359 per 100.000 kelahiran dari 228 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2007 dan Angka Kematian Bayi (AKB) sebesar 34 per 1000 kelahiran hidup, dengan meningkatkan upaya promotif, preventif dan kualitas pelayanan Kesehatan ibu dan Anak serta gizi yang baik salah satunya melalui kegiatan Kelas ibu hamil yang diharapkan dapat menurunkan angka kematian ibu dan bayi, (Kemenkes,2013).
Kelas ibu hamil merupakan sarana untuk belajar kelompok tentang kesehatan bagi ibu hamil, dalam bentuk tatap muka yang bertujuan menigkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu mengenai kehamilan, persalinan, perawatan nifas dan perawatan bayi baru lahir, melalui praktik dengan menggunakan Buku KIA. (Kemenkes,2016).
Program kelas ibu hamil adalah salah satu bentuk pendidikan prenatal yang dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil agar terjadi perubahan sikap dan perilaku positif sehingga ibu memeriksakan kehamilan dan melahirkan ke tenaga kesehatan, yang pada akhirnya akan menurunkan angka kematian ibu dan anak. (Kemenkes, 2011).
Program kelas ibu hamil dicanangkan oleh pemerintah pusat sejak Nopember tahun 2006 lalu, sedangkan Provinsi Lampung melalui kepala dinas provinsi telah mencanangkan pelaksanakan program kelas ibu hamil sejak tahun 2009. Kenyataannya, saat ini program kelas ibu hamil tidak berjalan dengan baik. Hal ini ditandai dengan tidak adanya laporan data yang menyangkut pelaksanaan kelas ibu hamil di tingkat Dinas Kesehatan Provinsi Lampung (Dinkes Prop Lampung, 2015).
Berdasarkan data dari Laporan Tahunan Direktorat Bina Kesehatan Ibu tahun 2014 kegiatan Kelas Ibu di Indonesiatarget 93 % mencapai 86.8% .Data yang di peroleh dari Dinas Kesehatan Propinsi Lampung Tahun 2014 dari 675 Puskesmas baru 60% yang melaksanakan kegiatan kelas ibu hamil, dan di Kabupaten Lampung Selatan kegiatan kelas ibu hamil masih rendah dan dibawah target yang ditetapkan oleh pemerintah dari 248 desa yang ada di Kabupaten Lampung Selatan ,hanya 30% yang melaksanakan kelas ibu  (Dinkes kab.Lampung Selatan ).
Di seluruh wilayah Kabupaten Lampung Selatan dari bulan Januari hingga Agustus 2018 yang  rata-rata hanya sekitar 41.6%, sedangkan data Desa Branti Raya Kecamatan Natar rata –rata 30.76%, dari seluruh ibu hamil di wilayah Desa Branti Raya Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan (Profil Puskesmas Branti Raya 2017) .
Pelaksanaan kelas ibu bermanfaat dalam hal persiapan baik secara fisik maupun psikologis ibu dalam menghadapi persalinan. Dalam segi psikologis kegiatan ibu dapat meningkatkan kepercayaan diri yang cukup dalam menghadapi persalinan. Hal ini terutama diakibatkan karena selama mengikuti kelas hamil peserta diberikan penyuluhan mengenai persalinan, perawatan nifas dan perawatan bayi baru lahir. Sehingga melalui kegiatan kelas ibu hamil peserta dapat lebih siap dan kecemasan dapat berkurang dalam menghadapi persalinan(Kemenkes, 2011).
Selama periode kehamilan hampir semua ibu hamil mengalami ansietas (kecemasan), tingkat kecemasan berbeda–beda tergantung persepsi ibu terhadap kehamilannya, faktor penyebab timbul kecemasan selama kehamilan adalah kecemasan akan kondisi dirinya dan bayi yang akan di lahirkan, pengalaman keguguran, sikap penerimaan akan kehamilan, keuangan keluarga dan dukungan keluarga dan tenaga medis (Namora Lumongga Lubis, 2010).
Khususnya pada Trimester III sampai pada saat proses kelahiran, itu adalah masa penantian dengan penuh kewaspadaan. Pada saat inilah wanita akan merasa cemas dengan kehidupan bayinya nanti akan lahir normal atau abnormal. Bagaimana nyeri yang dirasakan saat melahirkan, apakah bayinya tidak mampu keluar karena perutnya sudah besar atau apakah organ vitalnya akan mengalami cedera pada saat bayinya keluar (Lalita, 2013).
Terdapat hubungan yang kuat antara ibu dengan kecemasan pada kehamilan trimester ketiga dan berbagai masalah perkembangan janin seperti Oligohidrammion, IUGR, berkurangnya plasenta perfusi dan persalinan premature, efek kecemasan yang tinggi dirasakan oleh wanita hamil trimester ketiga, wanita yang mengalami kecemasan berat dapat melahirkan bayi yang lebih kecil (sabria et al,2015; Hosseini et al,2009).
Kecemasan menjelang persalinan umum dialami oleh ibu, Meskipun kehadiran bayi sangat diharapkan, tetap saja kehamilan adalah masa-masa yang penuh dengan emosi seperti rasa cemas. Wanita yang mempunyai masalah pada saat hamil cenderung menjadi cemas, apakah ia mampu melewati kehamilannya dengan baik (Nolan, 2010).
Berdasarkan data yang diperoleh dari Bidan Desa Branti Raya ada 147 ibu hamil selama 3 bulan terakhir, dari jumlah tersebut terdapat 62 ibu hamil trimester III di Desa Branti Raya. Desa ini telah menjalankan program kelas hamil yang dilaksanakan pada minggu ke 3 hari sabtu yang bertempat di Polindes Desa Branti Raya. Dari data tersebut kemudian peneliti melakukan survey pendahuluan pada 10responden ibu hamil trimester III terdapat 7(70%) responden yang tidak mengikuti kelas hamil, Sedangkan Dari 7 (70%) responden mengalami kecemasan dalam menghadapi proses persalinan, yaitu 1(10%) responden mengalami kecemasan ringan ditandai tekanan darah tinggi, nadi, dan pernafasan nirmal, gaya berbicara ibu yang tenang, wajah tidak tegang, tidak gugup, tidak terlihat gelisah, tidak sering berkemih, ada 5(50%) responden mengalami kecemasan sedang ditandai dengan tekanan darah nirmal, nadi cepat,pernafasan normal, terlihat kurang tenang dan gugup, wajah terlihat tegang, sering bertanya tentang persalinan, konsentrasi baik.

Dari latar belakang diatas penulis terarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam tentang hubungan keikutsertaan Kelas Ibu Hamil terhadap Kecemasan Ibu dalam menghadapi persalinan Pada Ibu Hamil Trimester III di Desa Branti Raya Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2018.

B. Rumusan Masalah       
“Apakah ada hubungan keikutsertaan Kelas Ibu Hamil dengan  Kecemasan Ibu dalam menghadapi persalinan Pada Ibu Hamil Trimester III di Desa Branti Raya Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2018?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum.
Diketahui hubungan keikutsertaan kelas ibu hamil dengan kecemasan ibu dalam menghadapi persalinan pada ibu hamil Trimester III di Desa Branti Raya Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2018.

2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi keikutsertaan kelas ibu pada ibu hamil trimester III di Desa Branti Raya Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2018.
b. Diketahui distribusi frekuensi kecemasan ibu hamil trimester III dalam menghadapi persalinan di Desa Branti Raya Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2018.
c. Diketahui hubungan keikutsertaan kelas ibu hamil dengan kecemasan ibu dalam menghadapi persalinan pada ibu hamil trimester III di Desa Branti Raya Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan Lampung SelatanTahun 2018.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis 
Dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan pengalaman secara langsung sekaligus penanganan dalam menerapkan ilmu yang diperoleh selama di akademik, serta menambah wawasan dalam penerapan upaya menurunkan angka kecemasan pada ibu hamil.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Ibu Hamil
Di harapkan ibu hamil untuk mengikuti kelas hamil sehingga dapat Menambah pengetahuan dan mengurangi kecemasan dalam menghadapi persalinan dapat berlangsung dengan aman dan normal.
b. Bagi Puskesmas Branti Raya 
Sebagai masukan yang dapat bermanfaat untuk meningkatkan pelayanan kesehatan terutama bagi ibu hamil untuk ikut serta pada kegiatan kelas ibu dengan cara mengaktifkan pelayanan kelas ibu oleh bidan desa dan kerjasama dengan kader, aparat desa, menigkatkan kualitas pelaksanaan kelas ibu dengan penambahan kelas ibu di desa dan dapat digunakan sebagai salah satu bahan informasi dalam rangka penyusunan perencanaan penanganan kecemasan ibu hamil, dalam persiapan pesalinan khususnya.
c. Bagi Universitas Aisyah
Berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan sebagai tambahan pengetahuan serta informasi, menambah pemahaman mahasiswa tentang kelas ibu  sebagai bahan masukan institusi pendidikan dalam penambahan program PKL komunitas, dan dalam program pengabdian masyarakat baik bagi dosen maupun mahasiswa dalam penerapan kelas ibu hamil untuk mengatasi kecemasan ibu hamil.
d. Bagi Penelitian Selanjutnya
Berguna sebagai tambahan literetur atau referensi tentang kelas ibu hamil dankecemasan ibu hamil.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif, desain penelitian metode survey analitik menggunakan pendekatan cross sectional, objek penelitian adalah hubungan keikutsertaan dalam kelas ibu dengan kecemasan ibu hami trimester III. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil trimester III di Desa Branti Raya.Tempat penelitian dilakukan di Desa Branti Raya Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan, penelitian dilakukan pada bulan  Januari tahun 2019.

